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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh indikator dari laporan
keuangan pada tax avoidance. Profitabilitas, kompensasi rugi fiskal dan intensitas
aset tetap digunakan sebagai variabel bebas yang diduga memberikan pengaruh
terhadap variabel  terikat  tax avoidance yang diproksikan dengan  Effective  Tax
Rates (ETR).  Penelitian  ini  menggunakan  kriteria  purposive  sampling dan
menggunakan Uji Model Pengukuran atau Outer Model  dan uji Model Struktural
atau  Inner Model.  Hasil Penelitian ini adalah Profitabilitas berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap tax avoidance, kompensasi rugi fiskan dan intensitas aset
tetap berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tax avoidance.  

Kata Kunci:  tax avoidance, profitabilitas, kompensasi rugi fiskal, intensitas aset
tetap.
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  BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu sumber pendapatan terbesar Indonesia adalah pajak, hasil

pemungutan  pajak  digunakan  pemerintah  untuk  membiayai  pengeluaran

negara, baik pengeluaran rutin maupun pengeluaran pembangunan nasional.

Pajak di atur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 28 tahun 2007

pasal  21 yaitu  konstribusi  wajib kepada negara yang terhutang oleh orang

pribadi  atau  badan  yang  bersifat  memaksa  berdasarkan  Undang-Undang,

dengan  tidak  mendapatkan  imbalan  secara  langsung  dan  digunakan  untuk

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Pajak  selalu  berkembang dan harus  dikelola  dengan baik.  Menurut

pandangan perusahaan, pajak merupakan beban atau biaya yang akan menjadi

pengurang laba bersih. Jika  perusahaan mempunyai nilai keuntungan yang

tinggi  maka  nilai  pajak  penghasilan  yang  dibayarkan  ke  kas  negara  juga

tinggi. Oleh karena itu pemerintah sangat memanfaatkan sektor pajak ini.

Surat direktur jendral pajak No. S-14/PJ.7/2003, 2003  menyebutkan

di Indonesia usaha-usaha untuk mengoptimalkan penerimaan sektor pajak ini

dilakukan  melalui  usaha  intensifikasi  dan  ekstensifikasi  penerimaan  pajak.

Namun  demikian  usaha  untuk  mengoptimalkan  penerimaan  sector  pajak

terdapat beberapa kendala. Salah satunya kendala dalam rangka optimalisasi
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penerimaan pajak adalah adanya penghindaran pajak (tax avoidance), bahkan

banyak  perusahaan  yang  melakukan  penghindaran  pajak.  Strategi

penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan strategi yang diperbolehkan

Undang-  Undang,   namun  jika  strategi  tersebut  diterapkan  oleh  suatu

perusahaan  tetap merugikan penerimaan negara. 

Menurut  Bappenas  2005,  pada  tahun  2005  terkait  dengan

penghindaran  pajak  di  Indonesia  terdapat   perusahaan  Penanaman  Modal

Asing  yang   berjumlah  750  perusahaan  diduga  melakukan  penghindaran

pajak atau  tax avoidance dengan melaporkan telah mengalami rugi dalam 5

tahun berturut-turut dan tidak membayar pajak.

Pajak dapat dikatakan salah satu penerimaan Negara yang lumayan

besar yang berguna untuk pembiayaan Negara dalam semua pembelanjaan

Negara.  Penerimaan  pajak  tersebut,  tidak  hanya  dikenakan  didalam negri,

tetapi juga dari luar negri. Dalam era globalisasi ini perusahaan multi national

company (MNC)  dapat  melakukan  transaksi  yang  bersifan  internasional

(cross border transaction). Salah satu masalah perpajakan yang timbul dari

transaksi  yaitu  harga  transfer  (transfer  pricing).  Dengan  demikian,

perusahaan MNC ini  melakukan  transaksi  tidak  hanya untuk satu Negara,

tetapi juga beberapa Negara. Hal ini berkaitan dengan kegiatan perusahaan

MNC di beberapa Negara tersebut. Ada kemungkinan bagi perusahaan MNC

untuk  meminimalkan  pembayaran  pajak  bahkan  menihilkan  sama  sekali.

Untuk itu perusahaan MNC dapat melakukan praktek-praktek penghindaran

pajak untuk meminimalkan pajak yang terutang.
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Fenomena globalisasi secara tidak langsung mendorong merebaknya

konglomerasi  dan  divisionalisasi/departementasi  perusahaan.  Dalam

lingkungan perusahaan multinasional dan konglomerasi serta divisionalisasi

terjadi  berbagai  transaksi  antar  anggota  (divisi)  yang  meliputi  penjualan

barang  dan  jasa,  lisensi  hak  dan  harta  tak  berwujud  lainnya,  penyedian

pinjaman dan lain sebagainya. Transaksi - transaksi seperti ini yang terjadi

dalam lingkungan perusahaan nantinya akan menyulitkan dalam menentukan

harga yang harus ditransfer. Menentukan  harga atas berbagai transaksi antar

anggota atau divisi tersebut disebut dengan transfer pricing.

Dipandang  dari  sisi  pemerintah  sendiri,  transfer  pricing dapat

menyebabkan  berkurang  atau  hilangnya  potensi  penerimaan  Negara

khususnya pajak dari MNC. Perusahaan multinasional ini  cenderung untuk

berusaha  merelokasi  penghasilan  globalnya  pada  high  tax  country dan

mengalihkan  biaya-biaya  dalam  jumlah  yang  lebih  besar  pada  high  tax

country. Hal ini dapat dikatakan bahwa perusahaan MNC ini berusaha untuk

menggeser kewajiban pajaknya dari Negara yang memiliki nilai tarif pajak

tinggi ke Negara yang memiliki nilai tarif  pajak rendah (tax haven countries).

Dengan demikian, jika dilihat dari sisi bisnis perusahaan yang berupaya untuk

meminimalkan biaya-biaya termasuk efisiensi dalam hal pembayaran pajak

perusahaan.  Bagi  perusahaan  multinasional  cara  yang   efektif  untuk

memenangkan persaingan dalam memperebutkan sumber daya yang terbatas

adalah transfer pricing.
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Ada  salah  satu  praktek  yang  masuk  kategori  illegal  yang  kadang-

kadang tetap dilakukan oleh investor asing melalui perusahaan multinasional

yaitu meminimalkan pembayaran pajak yang terutang melalui transaksi dalam

transfer  pricing.  transfer  pricing  itu  sendiri  merujuk  pada  suatu  tindakan

yang dilakukan oleh suatu entitas perusahaan di satu Negara ke entitas Negara

lain  masih  dalam  satu  grup  dangan  cara  meminimalisasi  pajak  bahkan

melakukan  penghindaran  pajak  (tax  avoidance).  Salah  satu  kasus  yang

sekarang  diselidiki  oleh  Direktorat  Jendral  Pajak  adalah  masalah  transfer

pricing pada PT. Asian Agri. Menurut Wijaya ct. all (2007) PT. Asian Agri

merupakan induk usaha terbesar kedua di grup Raja Garuda Mas, perusahaan

milik Sukanto Tanoto, orang terkaya di Indonesia pada 2006 versi majalah

forbes.

Fenomena  selanjutnya  dimuat  di  berita  online

(http://www.merdeka.com) penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia pada

tanggal  27 Agustus  2013.  Mantan  Menteri  Keuangan Agus  Martowardojo

mengatakan  bahwa  ada  ribuan  perusahaan  multinasional  yang  tidak

menjalankan  kewajibannya  kepada negara.  Agus  Marto  juga  menyebutkan

hampir 4.000 perusahaan selama tujuh tahun tidak membayarkan pajaknya.

Peningkatan pembayaran  royalti  ke perusahaan induk (parent  company)  di

Indonesia berpotensi mengurangi PPh badan yang harus dibayar perusahaan.

Dilihat pada laporan keuangan di BEI, sebuah perusahaan  consumer

goods harus  membayar  royalti  kepada  holding  company di  Belanda,  dari

3,5% meningkat ke 5% sampai 8 % mulai tahun 2013-2015. Asumsi omset
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tahun 2013-2015,  consumer goods  tersebut stagnan di angka Rp 27 triliun,

dengan kenaikan royalti dari 3,5% menjadi 8 %, berarti ada kenaikan royalti

sebesar 4,5% dikalikan Rp 27 triliun atau sekitar Rp 1,215 triliun.  Potensial

loss PPh  badan  tahun  2015  adalah  Rp  1,215  triliun  dikalikan  25  % atau

sebesar Rp 303 milyar.

Hal ini menurut aturan adalah legal namun kurang adil jika dilihat dari

sisi pajak bagi negara sumber penghasilan, karena 8 % harga produk dibayar

rakyat  Indonesia  lari  ke  royalti  holding  company.  Kejadian  ini  sangatlah

mungkin ada terjadinya penghindaran pajak (tax avoidance) dan merupakan

suatu masalah  besar bagi  pemerintah,  karena pajak perusahaan merupakan

kontribusi utama dan terbesar bagi pendapatan kas pemerintah atau Negara. .

Penghindaran  pajak  (tax  avoidance)  yang  dilakukan  oleh  suatu  perusahan

biasanya  melalui  kebijakan  yang  diambil  oleh  pimpinan  suatu  perusahaan

bukanlah tanpa sengaja (Budiman dan Setiono, 2012).

Fenomena  penghindaran  pajak  di  Indonesia terjadi juga pada tahun

2014  pada  subsektor  otomotif  dilakukan oleh  PT.Astra  Internasional  Tbk

yang  dilansir  dari  (www.investigasi.tempo.co).  yang  dilakukan  oleh  Astra

Internasional  Tbk  (ASII)  yang  salah  satu  anak  perusahaannya  yaitu   PT.

Toyota  Astra  Motor  (TAM).  Direktorat  Jenderal  Pajak  Kementrian

Keuangan  sudah  mencurigai  Toyota  Astra  Motor  memanfaatkan  transaksi

antar  perusahaan  terafiliasi  didalam  negri  dan  diluar  negeri  untuk

menghindari  pembayaran  pajak.  Kasus  PT.  Toyota  Motor  Manufacturing

Indonesia (TMMIN) ini terjadi karena pemisahan perusahaan perakitan mobil



6

(manufacturing)  oleh  TMMIN,  sedangkan  pemasaran  dan  distribusi

dilakukan oleh PT Toyota Astra Motor (TAM). TMMIN menjual mobil  yang

telah  diproduksi  tersebut  kepada  TAM  yang  selanjutnya  dijual  kembali

kepada  Auto  2000.  Dari  Auto  2000,  mobil-mobil  tersebut  dijual  kembali

kepada konsumen.

Selain itu, PT. TMMIN mencatat rekor sebesar 70% dari total ekspor

kendaraan dari Indonesia. PT.Astra Internasional Tbk memiliki nilai CETR

19% pada tahun 2014. Menurut Undang-Undang Nomor 36 tahun 2008, tarif

pajak PPh Badan sebesar 25%, makan semakin rendah CETR semakin tinggi

pajak yang terhindarkan pada PT.Astra Internasional Tbk.

Fenomena penghindaran pajak atau tax avoidance  berikutnya terjadi

pada tahun 2016. Peristiwa tersebut adalah  bocornya data terbesar di dunia

yang berasal dari perusahaan firma hukum Mossack Fonseca yang berbasis di

Panama  atau  disebut  “Panama  Papers”.  Pengungkapan  data  yang  bocor

tersebut  adalah  keberadaan  perusahaan  di  kawasan  surga  pajak  (offshore

companies) yang dikelola langsung oleh firma hukum Mossack Fonseca yang

disebut - sebut punya expertise dalam membuat perusahaan cangkang (shell

companies)  dan  seringkali  disalah  gunakan  untuk  menyembunyikan  aset.

Bocornya data  tersebut juga mengungkap bahwa perbankan,  firma hukum,

dan  pengusaha  adalah  tiga  kategori  yang  banyak  melakukan  penggelapan

pajak  (hukumonline.com).

Menurut Penelitian yang dijelaskan Khurana dan Moser (2009) dalam

Annisa (2012). Menyatakan bahwa suatu aktivitas penghindaran pajak yang
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dilakukan  oleh  manajemen  suatu  perusahaan  hanya  bertujuan  untuk

meminimalisasi  atau merendahkan kewajiban pajak atau beban pajak suatu

perusahaan.   Dari  beberapa  penelitian  sebelumnya  telah  mencoba

mengkaitkan  faktor  kondisi  keuangan  suatu  perusahaan  terhadap

penghindaran  pajak,  diantaranya  memfokuskan  pada  tingkat  profitabilitas

perusahaan. 

Profitabilitas merupakan ukuran kemampuan suatu perusahaan dalam

memperoleh  laba.  Utami  (2013)  dalam  penelitinnya  membuktikan  bahwa

suatu  perusahaan  dengan  tingkat  nilai  profitabilitas  yang  tinggi  maka

semakin tinggi pula mengungkapkan kewajiban pajaknya. Profitabilitas dapat

diukur  dengan menggunakan   Return  On Asset (ROA).   Menurut  Subakti

(2012) profitabilitas  perusahaan dengan penghindaran pajak akan memiliki

hubungan yang positif dan apabila perusahaan tidak ingin membayar beban

pajak  dalam  jumlah  besar  maka  harus  semakin  efisien  dalam  melakukan

penghindaran pajaknya. 

Menurut  penelitian  Ardyansah  dan  Zulaikha  (2014)  mengatakan

bahwa  profitabilitas  adalah  kemampuan  suatu  perusahaan  dalam

menghasilkan  keuntungan  dari  berbagai  aktivitas  bisnisnya.  Profitabilitas

merupakan  alat  ukur  kinerja  manajemen  dalam  mengelola  kekayaan

perusahaan yang dapat dilihat dari tingkat laba perusahaan. Semakin tinggi

tingkat nilai  profitabilitas perusahaan maka akan semakin tinggi pula tingkat

nilai  laba  bersih  suatu  perusahaan  yang  dihasilkan.  Laba  perusahaan

merupakan dasar yang digunakan dalam pengenaan pajak perusahaan. Ketika
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laba  yang diperoleh  bernilai  besar,  maka  jumlah  beban  pajak  penghasilan

akan  meningkat  sesuai  dengan  peningkatan  laba  perusahaan.  Apabila

Perusahaan  yang  memperoleh  laba  diasumsikan  atau  dikatakan  tidak

melakukan  penghindaran  pajak  (tax  avoidance)  dikarenakan  perusahaan

tersebut mampu mengatur pendapatan dan pembayaran pajaknya (Maharani

dan Suardana, 2014).

Kondisi keuangan atau factor yang dapat mempengaruhi penghindaran

pajak adalah kompensasi rugi fikal (subakti,  2012).  Kompensasi kerugian

dalam Pajak Penghasilan diatur pada Pasal 6 ayat (2) Undang - Undang Pajak

Penghasilan No.17 tahun 2000.  Secara logika, suatu perusahaan yang telah

rugi  dalam satu  periode  akuntansi  maka  akan diberikan  keringanan  untuk

membayar  pajaknya. Kerugian tersebut dapat dikompensasikan selama lima

tahun ke depan dan nilai  laba perusahaan selama lima tahun tersebut akan

digunakan  untuk  mengurangi  jumlah  kompensasi  kerugian  tersebut.

Akibatnya, selama lima tahun tersebut, perusahaan akan terhindar dari beban

pajak,  karena  laba  kena  pajak  akan  digunakan  untuk  mengurangi  jumlah

kompensasi  kerugian  perusahaan.  Kompensasi  rugi  fiskal  dapat  dijadikan

insentif  pajak,  sehingga mampu menekan  tindakan  tax avoidance. Peneliti

akan meneliti lebih lanjut apakah kompensasi rugi fiskal dapat mempengaruhi

tindakan tax avoidance yang dilakukan perusahaan.

Intensitas  kepemilikan  aset  tetap  juga  merupakan  salah  satu  factor

yang dapat mempengaruhi pembayaran pajak perusahaan. Intensitas aset tetap

perusahaan merupakan banyaknya investasi  perusahaan terhadap aset  tetap
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perusahaan. Depresiasi adalah bentuk aset tetap mengenai perpajakan dalam

memilih  investasi.  Beban  depresiasi  atas  kepemilikan  aset  tetap  akan

mempengaruhi beban  pajak perusahaan, hal ini dikarenakan beban depresiasi

akan bertindak sebagai pengurang pajak.

Laba  kena  pajak  perusahaan  yang  semakin  berkurang  akan

mengurangi  beban  pajak  terutang  suatu  perusahaan  (Mulyani,  2014).

Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Noor  et  al.  (2010)  dan  Adelina  (2012)

menyatakan  bahwa  kepemilikan  aset  tetap  berpengaruh  positif  terhadap

penghindaran  pajak.  Suatu  perusahaan yang memiliki  proporsi  yang besar

dalam  aset  tetap  akan  membayar  pajaknya  lebih  rendah,  dikarenakan

perusahaan  mendapatkan  keuntungan  dari  depresiasi  atas  aset  tetap  yang

dapat mengurangi beban pajak perusahaan.

Berdasarkan  fenomena  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya,  maka

penulis  terdorong  dan ingin untuk melakukan  pengujian kembali  tentang

faktor  –  faktor  yang  mempengaruhi  tax  avoidance dan  untuk  mengetahui

faktor apa saja yang mempengaruhi  tax avoidance, dengan mengembangkan

penelitian  -  penelitian  terdahulu.  Dalam  penelitian  ini  penulis  ingin

melakukan penelitian dengan judul :

 “Pengaruh Prifitabilitas, Kompensasi Rugi Fiskal, dan Intensitas Asset

Tetap  Terhadap  Penghindaran  Pajak  pada  Perusahaan  Manufaktur

yang Terdaftar Dibei Tahun 2017-2018”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan permasalahan:

1. Apakah  profitabilitas  berpengaruh  terhadap  penghindaran  pajak  pada

perusahaan manufaktur?

2. Apakah kompensasi rugi fiskal berpengaruh terhadap penghindaran pajak

pada perusahaan manufaktur? 

3. apakah  intensitas  asset  tetap  berpengaruh  terhadap  penghindaran  pajak

pada perusahaan manufaktur? 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Untuk mempermudah penyusunan proposal ini agar lebih tertera dan

berjalan dengan baik, maka dibuat suatu batasan dalam penelitian ini yaitu:

1. Penelitian  hanya  membahas  mengenai  profitabilitas,  konsekuensi  rugi

fiskal, intensitas asset tetap, dan penghindaran pajak.

2. Informasi  yang  diperoleh  yaitu  laporan  keuanngan  tahunan  perusahaan

manufaktur di BEI.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian adalah:

1. Untuk  mengetahui  bahwa  profitabilitas  berpengaruh  terhadap

penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur.

2. Untuk  mengetahui  bahwa kompensasi  rugi  fiskal  berpengaruh  terhadap

penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur.
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3. Untuk  mengetahui  bahwa  intensitas  asset  tetap  berpengaruh  terhadap

penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat bagi Dunia Pendidikan Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

dasar  acuan  bagi  pengembangan  penelitian  selanjutnya  dan

pengembangan ilmu pengetahuan di waktu yang akan datang.

2. Manfaat bagi Peneliti. Penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti

dalam  menambah  wawasan  dan  pengetahuan  dalam  pelaksanaan  dan

penulisan  ilmiah  dan  dalam hal  pengaplikasian  teori  perkuliahan  yang

selama ini didapatkan dalam proses perkuliahan.

1.6 Sistematika Penelitian

Sistematika penelitian ini terdiri dari beberapa bab meliputi:

BAB I    PENDAHULUAN

Pada bab ini,  penulis  hanya membahas  menganai  latar  belakang

masalah,  rumusan  masalah,  ruang  lingkup  penelitian,   tujuan

penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini, penulis akan membahas mengenai landasan teori yang

berisikan  pengertian  pajak,  fungsi  pajak,  jenis  pajak,  tata  cara

pemungutan pajak, tarif pajak, pengertian wajib pajak, pengertian
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penghindaran  pajak,  pengertian  profitabilitas,  pengertian

kompensasi  rugi  fiskal,  pengertian  intensitas  asset  tetap,  dan

penelitian sebelumnya.

BAB III METODE PENELITIAN

Pada bab ini, penulis akan membahas mengenai metode penelitian

yang  terdiri  dari  jenis  penelitian,  objek  atau  subjek  penelitian,

teknik  pengambilan  sampel,  jenis  data  yang  diperlukan,  teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada  bab  ini,  penulis  akan  membahas  mengenai  pengolahan

terhadap  data  yang  telah  diperoleh  yang  berkaitan  dengan

pembahasan masalah yang sedang diteliti penulis. Didalam bab ini

terdapat  gambaran  umum objek  penelitian,  hasil  penelitian  serta

pembahasan penelitian.

BAB V     KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis akan menarik kesimpulan dari hasil penelitian

yang  telah  diperoleh  dan  penulis  akan  memberikan  saran  bagi

perusahaan.
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